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ABSTRACT

Azizah, Balkis Nur. (2023). Criminality over the Influence of Power in the Novel Al-
Maghmarah by Nabiel Farouk: A Study of Robert K. Merton's Anomie Theory.
Thesis. master of language and literature, Faculty of Postgraduate, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. Ahmad Kholil,
M.Fil.I and Dr. Muassomah, M.Si., M.Pd

Keywords: Anomie, deviant behavior, crime, Robert K. Merton

The increasing crime rate every day forms a concern that this nation is experiencing a
continuing moral crisis. Crimes are dominated by society, such as free sex, brawls, bullying,
narcotics abuse and even cases of corruption, collusion, and manipulation. Deviant behaviour
generally identifies social deviations that occur in society, both fromcultural and social factors.
Abnormal behaviour is not a phenomenon that has just happened currently. If you look at
human history for the first time, Qabil has committed deviant behaviour because he opposed
his father's will to marry Labuda by killing Habil.

This study aims to reveal the criminality that occurs due to the influence of power in
the novel Al-Maghmarah by Nabiel Farouk: The Study of Anomie Robert K. Merton. This
research focuseson (1) forms of crime in the novel Al-Maghmarah by Nabiel Farouk: Anomie
Study by RobertK. Merton; (2) the factors of criminality in the novel Al-Maghmarah by Nabiel
Farouk: The Study of Anomie Robert K. Merton. The research method used is the descriptive
qualitative method. The data source used is the novel Al-Maghmarah by Nabiel Farouk. The
novel was published in Cairo, Egypt, in 2021, consisting of 191 pages. Data collection
techniques using documentation techniques, namely reading, and noting. The data analysis
technique uses anomie analysis based on the perspective of Robert K. Merton and then uses
descriptive techniques in data presentation.

The results of this study reveal that in the novel Al-Maghmarah by Nabiel Farouk, the
researcher finds; (1) the eight forms of crime contained in the sixteen chapters of the novel,
namely bribing, impersonating, entering a house without permission, murder, attempted
murder, kidnapping, torture, and running away. Which of the eight forms of crime is a
distribution of 3 types of crime; (2) cultural factors and social factors cause the factor of the
occurrence of crime in the novel. Cultural factors include race and nationality, and social
factors include family relations and workers' views.



ABSTRAK

Azizah, Balkis Nur (2023). Kriminalitas atas Pengaruh Kekuasaan dalam Novel Al-
Maghmarah Karya Nabiel Farouk: Kajian Teori Anomie Robert K. Merton. Thesis.
Magister Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Pascasarjana, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. Ahmad Kholil, M.Fil.I dan Dr.
Muassomah, M.Si., M.Pd

Kata kunci: Anomie, kriminalitas, perilaku menyimpang, Robert K. Merton

Fenomenakriminalitas yang meningkat setiap harinyamembentuk keprihatinan bahwa
bangsa ini sedang mengalami krisis moral yang berkelanjutan. Kriminalitas yang didominasi
oleh masyarakat seperti free sex, tawuan, bulliying, penyalahgunaan narkotika bahkan kasus
korupsi, kolusi dan manipulasi. Perilku menyimpang secara umum mengidentifikasi bahwa
terjadinya penyimpangan sosial yang terjadi dimasyarakat baik dari factor budaya maupun
sosial. Perilaku menyimpang bukanlah fenomena yang baru terjadi saat ini karena apabila
menilik sejarah manusia pertama kali, perilaku menimpang sudah dilakukan Qabil karena
menentang kehendak ayahnya untuk menikahi Labuda dengan membunuh Habil.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kriminalitas yang terjadi atas pengaruh
kekuasaan dalam novel Al-Maghmarah karya Nabiel Farouk: Kajian Anomie Robert K.
Merton. Penelitian ini berfokus pada (1) bentuk krimnalitas dalam novel Al-Maghmarah karya
Nabiel Farouk: Kajian Anomie Robert K. Merton; (2) faktor terjadinya kriminalitas dalam
novel Al-Maghmarah karya Nabiel Farouk: Kajian Anomie Robert K. Merton. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan
adalah novel Al-Maghmarah karya Nabiel Farouk. Novel tersebut diterbitkan di Kairo, Mesir
padatahun2021yangterdiridari 191 halaman. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
dokumentasi yakni baca dan catat. Teknik analisis data menggunakan analisis anomie
berdasarkan perspektif Robert K. Merton, kemudian menggunakan teknik deskriptif dalam
pemaparan data.

Hasil dari penelitian ini mengungkap bahwadalamnovel Al-Maghmarah karya Nabiel
Farouk peneliti menemukan; (1) delapan bentuk kriminalitas yang terkandung dalam enam
belas bab dalam novel tersebut tersebut, yaitu menyuap, menyamar, masuk rumah tanpaijin,
pembunuhan, percobaan pembunuhan, penculikan, penyiksaan, danmelarikandiri. Yang mana
kedelapanbentuk kriminalitastersebut merupakan distribusi dari 3 jenis kriminalitas; (2) faktor
terjadinya kriminalitas dalam novel tersebut disebabkan oleh faktor budaya dan faktor sosial.
Faktor budaya meliputi ras dan kebangsaan dan faktor sosial mencakup hubungan
kekeluargaan dan pandangan pekerja.
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